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SUARA PENGGEMBALAAN 

Dalam Efesus 4:23 kita membaca perintah 
Firman Tuhan "supaya kamu dibaharui di 
dalam roh dan pikiranmu". Dalam bahasa 

Indonesia, " roh dan pikiran" dipisahkan. Tapi, dalam 
bahasa Inggris, terjemahan KJV dikatakan "... be 
renewed in the spirit of your mind"--"supaya kamu 
dibaharui di dalam roh pikiranmu". Roh dan pikiran 
tidak dipisahkan tapi pikiran itu adalah roh. 
Bagaimana proses pembaruan roh pikiran manusia? 

Pertama 
MENGENAL KRISTUS  
 
Efesus 4:20 "Tetapi kamu bukan demikian. Kamu 
telah belajar mengenal Kristus". Inilah proses 
pertama bagaimana roh pikiran seseorang 
diperbarui. Dalam Ef. 4:17-19 Rasul Paulus 
mengingatkan, bahkan menegaskan agar kita jangan 
hidup seperti orang yang belum mengenal Kristus 
dengan pikiran yang sia-sia, pengertian yang gelap, 
jauh dari hidup persekutuan dengan Allah. Dan juga 
jangan dengan hati yang bebal (masa bodoh) dan 
degil. Perasaan telah tumpul, sehingga perbuatan 
mereka dikuasai hawa nafsu, keserakahan dan 
kecemaran.  

K a r e n a p i k i r a n a d a l a h r o h , m a k a u n t u k 
memperbaruinya kita membutuhkan kuasa illahi, 
yaitu menerima Kristus untuk lahir baru. Tanpa 
dilahirkan baru dari air dan Roh, kita tidak dapat 
masuk ke dalam Kerajaan Allah (Yoh. 3:5). Roh 
pikiran manusia yang lama perlu diperbarui Kristus 
karena 1) Kristus adalah kekuatan dan hikmat Allah 
(1 Kor. 1:24); 2) Kristus adalah sang kebenaran (Yoh. 
14:6); 3) Status kita setelah menerima Kristus 
diperbarui menjadi anak Allah (Yoh. 1:12).  

Kedua 
MENERIMA PENGAJARAN 
 
Efesus 4:21 "Karena kamu telah mendengar tentang 
Dia dan menerima pengajaran di dalam Dia menurut 
kebenaran yang nyata dalam Yesus". Setelah 
menerima Kristus dan dilahirkan baru, kita harus 
menjalankan hidup baru dengan menerima 
pengajaran Firman Tuhan dan melakukannya (Yoh. 
6:63): "Rohlah yang memberi hidup, daging sama 
sekali tidak berguna. Perkataan-perkataan yang 
Kukatakan kepadamu adalah roh dan hidup". Roh 
pikiran kita diperbarui pada saat kita menerima 
pengajaran Firman dan melakukannya. Kita harus 



rajin makan Firman Tuhan agar kuat dan jangan 
lamban mendengarkan (Ibr. 5:11).  

Pengajaran yang kita terima akan  membangun 
fondasi iman yang kuat sehingga kita dapat 
membedakan yang baik dari pada yang jahat (Ibr. 
5:14): "Tetapi makanan keras adalah untuk orang-
orang dewasa, yang karena mempunyai pancaindera 
yang terlatih untuk membedakan yang baik dari 
pada yang jahat".  

Ketiga 
MEMBERI DIRI DIPIMPIN DAN  
DIPENUHI ROH KUDUS. 
 
Roh pikiran manusia sangat sering dan mudah 
dipengaruhi oleh roh-roh dunia karena memang 
manusia sudah jatuh dalam dosa. Kita membutuhkan 
kuasa Roh Kudus agar kita dapat menanggalkan 
manusia lama, memperbarui roh pikiran dan 
mengenakan manusia baru (Ef. 4:22-24): "... 
berhubung dengan kehidupan kamu yang dahulu, 
harus menanggalkan manusia lama, yang menemui 
kebinasaannya  nafsunya yang menyesatkan, supaya 
kamu dibaharui di dalam roh dan pikiranmu dan 
mengenakan manusia baru, yang telah diciptakan 
menurut kehendak Allah di dalam kebenaran dan 
kekudusan yang sesungguhnya".  

Setiap hari kita harus memberi diri dipimpin dan 
dipenuhi Roh Kudus agar roh pikiran kita setiap hari 
diperbarui. Dalam Mazmur 23:5b, Daud menuliskan: 
"... Engkau mengurapi kepalaku dengan minyak; 
pialaku penuh melimpah". Di padang gurun domba-
domba sering diserang oleh kawanan lalat besar. 
Mereka menyerbu kepala para domba, mau makan 
otak mereka dan menyebabkan rasa sakit yang luar 
biasa. Begitu sakitnya sampai domba-domba mau 
membenturkan kepala mereka ke batu karang 
sampai mati. Untuk mencegah hal itu, gembala 
memberikan para domba minyak di kepala mereka 
untuk menangkal para lalat tersebut. 

Secara rohani, lalat ini menggambarkan iblis, raja di 
neraka. Iblis disebut "Beelzebub" yang berarti Raja 
Lalat. Maknanya adalah bahwa setiap peperangan 
dimulai dari dalam pikiran. Jika iblis berhasil 
menguasai pikiran, maka ia akan dapat dengan 
mudah mempengaruhi emosi dan tindakan kita. Itu 
sebabnya kita perlu diurapi dengan minyak, yaitu 

kuasa Roh Kudus untuk menangkal pikiran iblis dan 
dunia ini masuk ke dalam roh pikiran kita. 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, sebagai 
orang-orang yang sudah percaya kepada Kristus, 
mari kita tumbuhkan iman kita. Caranya adalah 
memfokuskan pikiran kepada Kristus, memenuhinya 
dengan pengajaran-pengajaran Firman dan 
melakukannya, serta membeti diri setiap hari 
dipimpin dan dipenuhi Roh Kudus, Amin. Halleluyah.  

In His Victory,  
Agnes Maria 



Akhir-akhir ini kita dikagetkan dengan beberapa kejadian 
bunuh diri di negara kita Indonesia. Dimana pelaku bunuh diri 
tersebut adalah orang-orang di usia remaja. Untuk itu mari kita 
bahas masalah bunuh diri ini dari perspektif iman kristen. 

Bunuh diri sendiri berarti sebuah tindakan tragis di mana 
seseorang dengan sengaja mengakhiri  hidupnya sendiri. 
Dalam pandangan iman kristen, jelas bahwa tindakan bunuh 
diri adalah DOSA. Sebab kehidupan manusia adalah anugerah 
dari Tuhan, dan setiap manusia memiliki tanggung jawab 
untuk menghargai dan menjaga kehidupan yang diberikan-
Nya, baik secara tubuh, jiwa dan roh. Bukannya merusak atau 
bahkan mengakhiri hidupnya.  

Hanya Tuhan saja yang memiliki otoritas penuh atas 
ciptaanNya. Dan hanya Tuhan yang boleh memutuskan, waktu 
dan dengan cara apa manusia tersebut akan meninggal. 
"Umurku ada dalam tangan-Mu;" (Mazmur 31:16 (ILT3)). Tidak 
satu pun manusia baik pria ataupun wanita, diperbolehkan 
mengambil alih otoritas Allah dan mengakhiri kehidupan 
pribadi mereka. 

Ada beberapa tokoh Alkitab yang pada akhir hidupnya, 
mereka melakukan tindakan bunuh diri, salah satunya adalah 
Yudas Iskariot yang merupakan salah satu murid Tuhan Yesus 
(Matius 27:5). Namun ada juga tokoh-tokoh dalam Alkitab, 
yang juga mengalami keputusasaan dalam hidupnya (2 
Korintus 1:8), tetapi mereka tidak mengambil tindakan bunuh 
diri (2 Korintus 1:9-10), sebagai contoh Rasul Paulus . 

Jika karena ada faktor internal atau eksternal yang membuat 
anda depresi sehingga terlintas dalam benak untuk memilih 
mengakhiri hidup dengan cara bunuh diri, lakukan beberapa 
hal berikut ini : 

Pertama, sadarilah bahwa kita adalah ciptaan Tuhan yang 
sangat berharga. Bagaimanapun keadaan kita, kita harus 
memahami bahwa hidup kita saat ini sangatlah berharga di 
mata Tuhan (Kej 1:26-27). Allah menciptakan segala 

sesuatunya dengan baik. Namun ketika Allah menciptakan 
manusia, Allah menciptakannya dengan sungguh amat baik 
(Kej 1:31). Penebusan Tuhan Yesus Kristus di kayu salib, adalah 
bukti bahwa kita sangatlah amat berharga bagi Tuhan. 

Kedua, jadikan Firman Tuhan dan doa sebagai pondasi 
hidup kita. Doa adalah hal yang dapat kita gunakan untuk 
berkomunikasi dengan Allah. Kita bisa dengan bebas 
mengutarakan segala kegelisahan, ketakutan, kekuatiran, 
kemarahan dan segala penderitaan serta pergumulan kita 
kepada Tuhan melalui doa. Dan juga dengan membaca, 
merenungkan dan melakukan firman Tuhan, kita dapat 
mengetahui kehendakNya dalam hidup kita, termasuk segala 
pergumulan yang sedang kita hadapi. 

Ketiga, jangan sendirian. Milikilah komunitas yang baik dan 
benar. Komunitas rohani merupakan wadah dimana kita bisa 
mendapatkan dukungan doa, perhatian dan kasih dalam 
menghadapi setiap pergumulan kita, baik dari teman 
komunitas ataupun dari pembina rohani kita. Untuk itu 
memiliki komunitas yang baik dan benar sangatlah penting. 
Jangan sembarangan memilih komunitas. 

Keempat, carilah pertolongan dari pihak-pihak profesional. 
Sekalipun iman kita dan dukungan komunitas rohani itu 
penting, kita harus sadar bahwa depresi (apapun 
penyebabnya), adalah masalah kesehatan khususnya 
kesehatan mental. Oleh karena itu, jika diperlukan, jangan 
pernah ragu, takut, malu atau minder untuk datang ke tenaga 
profesional seperti psikolog. Sebab hal itu juga merupakan 
langkah bijaksana yang dapat diambil. 

Kita dapat mengatasi depresi dengan harapan dan keyakinan 
bahwa Tuhan adalah sumber penghiburan, penyembuhan, 
dan sumber pengharapan yang sejati. 

Budayakan Membaca, Merenungkan dan Melakukan Firman 
Tuhan setiap hari (Yosua 1:8).  

(Danny Yosua) 

U P D A T E

HIDUP KITA MILIK ALLAH, HARGAILAH



The journey of a Christian is incomplete without the Holy 
Spirit. Even Jesus, during His earthly ministry, was 
empowered by the Holy 𝚂𝚙𝚒𝚛𝚒𝚝, illustrating just how vital 
the Spirit is to our faith. 

As Jesus prepared His disciples for His departure, He left 
them with an essential message regarding the Holy Spirit. 
This was not a casual mention but a promise of great 
importance. 

In John 14:16-17, Jesus said: "And I will pray the Father, 
and He shall give you another Comforter, that He may be 
with you forever, even the Spirit of truth: whom the world 
cannot receive; for it beholdeth Him not, neither knoweth 
Him: ye know Him; for He abideth with you, and shall be 
in you." (ASV) 

This promise reveals the indispensable role of the Holy 
Spirit in the life of the believer. The Holy Spirit isn't just an 
optional companion; He is a necessity for living a 
victorious Christian life.  

So why is the Holy Spirit so crucial for us? What are His 
functions in our lives? 

 
Firstly, Empowering Believers for Ministry 

The first function of the Holy Spirit is to empower 
believers for ministry. In Acts 1:8, Jesus declared: "But ye 
shall receive power when the Holy Spirit is come upon 
you: and ye shall be my witnesses both in Jerusalem, and 

in all Judea and Samaria, and unto the uttermost part of 
the earth." (ASV) 

Without the Holy Spirit, the church would be powerless. It 
is the Holy Spirit who equips us for effective ministry. 
Through His power and anointing, we become witnesses 
of Christ’s work, spreading His message not just locally but 
globally. 

Without the Spirit, our efforts in ministry lack the divine 
energy necessary to bring lasting spiritual transformation. 

Think of a car without fuel; it may look functional, but 
without fuel, it can’t move. In the same way, we may have 
the knowledge, passion, and resources for ministry, but 
without the Holy Spirit, we lack the driving force that turns 
our efforts into fruitful outcomes.  

It is through the Spirit that we experience spiritual harvest 
in our ministries. Therefore, it’s vital to develop a personal 
relationship with the Holy Spirit, allowing Him to guide, 
strengthen, and work through us for the glory of God. 

Secondly, Guiding and Teaching the Church into Christ’s 
Truth 

Another significant function of the Holy Spirit is to guide 
and teach believers in the truth of Christ. Jesus said in 
John 14:26: "But the Comforter, even the Holy Spirit, 
whom the Father will send in my name, He shall teach you 
all things, and bring to your remembrance all that I said 
unto you." (ASV) 

ENGLISH DEVOTION
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Jesus further elaborated in John 16:13: "When He, the 
Spirit of truth, is come, He shall guide you into all the 
truth: for He shall not speak from Himself; but whatsoever 
He shall hear, that shall He speak: and He shall declare 
unto you the things that are to come." (ASV) 

The Holy Spirit is our teacher and guide, helping us 
understand and apply the truth of God’s Word. No one 
can grasp spiritual truths by human effort alone. We need 
the Holy Spirit to illuminate the scriptures, reveal the heart 
of God, and guide us into deeper understanding. This 
truth revolutionizes our spiritual journey and empowers us 
to live in a way that pleases God. 

This role of the Spirit as a teacher also implies that we, as 
believers, should seek His guidance in our daily lives. 
Before making decisions, facing challenges, or even 
interpreting the Bible, we should rely on the Holy Spirit’s 
wisdom to ensure we align with God’s will. 

Thirdly, Convicting of Sin and Righteousnes 

The Holy Spirit also convicts us of sin, righteousness, and 
judgment. Jesus explained this in John 16:8: "And He, 
when He comes, will convict the world in respect of sin, 
and of righteousness, and of judgment." (ASV) 

This convicting power of the Spirit helps us see our 
wrongdoings and lead us to repentance. He purifies our 
hearts, helping us desire righteousness and equipping us 
to live holy lives. Without the Holy Spirit, we would remain 
unaware of our sin and incapable of pursuing true 
righteousness. 

The conviction of the Holy Spirit is not just about guilt; it is 
about transformation. He doesn’t merely expose our faults
—He empowers us to overcome them. Through His 
guidance, we develop a sensitivity to sin and a hunger for 
righteousness. As we yield to the Spirit’s leading, we are 
continually refined, becoming more like Christ in character 
and conduct. 

Fourthly, Producing Spiritual Fruits 

The Holy Spirit doesn’t just equip us for ministry and 
convict us of sin; He also produces spiritual fruit in our 
lives. In Galatians 5:22-23, Paul writes: "But the fruit of the 
Spirit is love, joy, peace, longsuffering, kindness, 
goodness, faithfulness, meekness, self-control; against 
such there is no law." (ASV) 

These fruits reflect the character of Christ and are a 
testament to the Holy Spirit’s work within us. They are not 
produced by our own effort but are the natural result of 
living in harmony with the Spirit. As we yield to His 
guidance, He transforms us from the inside out, producing 
in us the very qualities that make us effective witnesses for 
Christ. 

Consider how these fruits impact our relationships, our 
work, and our witness to the world. Love, joy, and peace 
draw others to Christ. Patience, kindness, and goodness 
reflect God’s heart to those around us. Faithfulness, 
gentleness, and self-control keep us steady in our walk 
with God. The fruits of the Spirit are visible evidence of 
His work in our lives. 

Lastly, Assuring Us of Our Salvation 

Finally, the Holy Spirit assures us of our salvation. Paul 
wrote in Romans 8:16: "The Spirit Himself beareth witness 
with our spirit, that we are children of God." (ASV) 

The Holy Spirit confirms our identity in Christ. In moments 
of doubt, fear, or hardship, He reassures us that we are 
God’s children, loved and cared for by our Heavenly 
Father. This assurance is a powerful source of comfort and 
strength, especially when Satan tries to sow seeds of 
doubt in our hearts. Through the Holy Spirit, we can stand 
firm in our faith, knowing that we belong to God and that 
He will never forsake us. 

The Holy Spirit plays a vital role in every believer’s life. He 
empowers us for ministry, guides us into truth, convicts us 
of sin, produces spiritual fruit, and assures us of our 
salvation. Without Him, we would be powerless, lost, and 
ineffective in our Christian walk. But with Him, we are 
equipped, transformed, and empowered to live the life 
God has called us to. Let us, therefore, embrace the Holy 
Spirit fully, allowing Him to work in and through us for the 
glory of God and the expansion of His Kingdom. 

Blessings, 

God’s Little Angel 
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